
PENARIK: Jurnal Ilmu Pertanian dan Perikanan                                                               ISSN 3063-6469 (E) 

Volume 01, Nomor 01, Agustus 2024 
 

 

135 
 

KETERKAITAN SIFAT FISIKA TANAH DENGAN 

KETAHANAN TANAMAN TERHADAP PENYAKIT 
 

 
Reza Septa Harita1), Putri Harta Bawamenewi2) 

1)Agroteknologi, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Nias, Kota Gunungsitoli, Negara Indonesia 

Email: rezaaharita@gmail.com 

2)Agroteknologi, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Nias, Kota Gunungsitoli, Negara Indonesia 

                Email: putribawamenewi26@gmail.com 

 

 

Abstract 

This study aims to examine the relationship between soil physical properties and plant resistance to 

diseases. Soil physical properties, such as texture, density, and water-holding capacity, significantly 

influence plant health and their susceptibility to pathogen attacks. Using experimental methods 

involving the measurement of soil parameters and analysis of plant responses to various diseases, the 

results indicate that soils with optimal texture and aeration contribute to reduced infection rates. These 

findings suggest that proper management of soil physical properties can enhance plant resistance, 

providing important implications for sustainable agricultural practices. The study advocates for an 

integrated approach to soil management to improve plant resilience against diseases, ultimately leading 

to increased agricultural productivity. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji keterkaitan antara sifat fisika tanah dan ketahanan tanaman 

terhadap penyakit. Sifat fisika tanah, seperti tekstur, kepadatan, dan kapasitas air, memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kesehatan tanaman dan ketahanannya terhadap serangan patogen. Dengan 

menggunakan metode eksperimental yang melibatkan pengukuran parameter tanah dan analisis respons 

tanaman terhadap berbagai penyakit, hasil penelitian menunjukkan bahwa tanah dengan tekstur yang 

baik dan aerasi yang optimal berkontribusi pada pengurangan tingkat infeksi. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa pengelolaan sifat fisika tanah yang tepat dapat meningkatkan ketahanan 

tanaman, sehingga memberikan implikasi penting bagi praktik pertanian berkelanjutan. Penelitian ini 

menyarankan perlunya pendekatan terpadu dalam pengelolaan tanah untuk meningkatkan ketahanan 

tanaman terhadap penyakit, yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil pertanian. 

 

Kata kunci: Tanah, Fisika, Ketahanan, Tanaman , Penyakit 
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PENDAHULUAN 

Tanah adalah komponen fundamental dalam 

ekosistem pertanian yang memiliki peran penting dalam 

mendukung pertumbuhan dan kesehatan tanaman. Sifat 

fisika tanah, seperti tekstur, kepadatan, dan kapasitas air, 

secara signifikan memengaruhi berbagai aspek 

perkembangan tanaman. Sifat-sifat ini memengaruhi 

penetrasi akar, ketersediaan air, dan penyerapan nutrisi, 

yang semuanya sangat penting untuk menjaga vigor 

tanaman. 

Penyakit yang disebabkan oleh patogen seperti jamur, 

bakteri, dan virus merupakan ancaman utama terhadap 

produktivitas pertanian. Kerentanan tanaman terhadap 

penyakit ini dapat dipengaruhi oleh kondisi fisiologisnya, 

yang pada gilirannya dipengaruhi oleh lingkungan tanah. 

Memahami hubungan antara sifat fisika tanah dan 

ketahanan tanaman terhadap penyakit sangat penting untuk 

mengembangkan praktik pertanian yang efektif dan 

strategi mitigasi kerugian tanaman. 

Penelitian terkini telah menyoroti pentingnya 

mengoptimalkan kondisi tanah untuk mendukung 

kesehatan tanaman. Misalnya, tanah dengan struktur dan 

aerasi yang baik dapat mendukung sistem akar yang kuat, 

meningkatkan penyerapan nutrisi dan ketahanan tanaman 

secara keseluruhan. Sebaliknya, kondisi tanah yang buruk 

dapat menciptakan stres pada tanaman, membuatnya lebih 

rentan terhadap infeksi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

hubungan kompleks antara sifat fisika tanah dan ketahanan 

tanaman terhadap penyakit. Dengan mengkaji bagaimana 

karakteristik tanah yang berbeda memengaruhi kesehatan 

tanaman dan kerentanan terhadap penyakit, studi ini 

berharap dapat memberikan wawasan berharga yang dapat 

menginformasikan praktik pengelolaan tanah yang 

berkelanjutan. Akhirnya, meningkatkan pemahaman 

tentang hubungan ini dapat berkontribusi pada hasil 

pertanian yang lebih baik dan mendukung ketahanan 

pangan di tengah tantangan global yang 

semakin meningkat. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Tinjauan pustaka ini bertujuan untuk mengkaji 

penelitian yang relevan mengenai keterkaitan antara sifat 

fisika tanah dan ketahanan tanaman terhadap penyakit. 

Beberapa fokus utama dari tinjauan ini meliputi: 

1. Sifat Fisika Tanah 

Penjelasan tentang sifat fisika tanah, seperti tekstur, 

kepadatan, dan kapasitas air, serta bagaimana sifat-sifat ini 

mempengaruhi lingkungan pertumbuhan tanaman. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa tanah yang 

baik mendukung aerasi dan drainase, yang penting untuk 

kesehatan akar. 

2. Pengaruh Sifat Tanah terhadap Kesehatan Tanaman 

Analisis tentang bagaimana kondisi fisik tanah dapat 

memengaruhi fisiologi tanaman, termasuk pertumbuhan 

akar, penyerapan air dan nutrisi, serta kemampuan 

tanaman untuk menghadapi stres. Penelitian telah 

menunjukkan bahwa tanaman yang tumbuh di tanah yang 

sehat cenderung lebih tahan terhadap penyakit. 

 

3. Penyakit Tanaman dan Faktor Lingkungan 

Tinjauan tentang berbagai jenis penyakit yang umum 

terjadi pada tanaman dan bagaimana faktor lingkungan, 

termasuk sifat fisika tanah, dapat mempengaruhi 

epidemiologi penyakit tersebut. Penelitian ini juga 

mencakup interaksi antara tanaman dan patogen. 

4. Strategi Pengelolaan Tanah 

Evaluasi praktik pengelolaan tanah yang dapat 

meningkatkan sifat fisik tanah dan, pada gilirannya, 

meningkatkan ketahanan tanaman terhadap penyakit. Ini 

termasuk teknik pemupukan, pengolahan tanah, dan 

konservasi kelembaban. 

Melalui tinjauan pustaka ini, diharapkan dapat 

diidentifikasi kesenjangan dalam penelitian yang ada serta 

memberikan dasar bagi penelitian lebih lanjut tentang 

hubungan antara sifat fisika tanah dan ketahanan tanaman 

terhadap penyakit. Ini akan membantu dalam 

pengembangan praktik pertanian yang lebih 

berkelanjutan dan efektif. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji keterkaitan 

antara sifat fisika tanah dan ketahanan tanaman terhadap 

penyakit dengan menggunakan pendekatan eksperimental. 

Metodologi yang diterapkan meliputi langkah-langkah 

berikut: 

1. Lokasi Penelitian dan Pengambilan Sampel 

Penelitian dilakukan di beberapa lokasi pertanian 

dengan variasi jenis tanah. Sampel tanah diambil dari 

kedalaman 0-20 cm di masing-masing lokasi untuk analisis 

lebih lanjut. 

2. Analisis Sifat Fisika Tanah 

Sampel tanah dianalisis di laboratorium untuk 

menentukan sifat fisika, termasuk: 

Tekstur Tanah: Diukur menggunakan metode ayakan 

dan sedimen. Kepadatan Tanah: Ditetapkan dengan 

metode gravimetri. Kapasitas Air: Diukur menggunakan 

metode penyerapan air dan retensi kelembaban. 

3. Pemilihan Tanaman dan Desain Percobaan 

Varietas tanaman yang dipilih adalah yang umum 

dibudidayakan dan diketahui rentan terhadap penyakit 

tertentu. Percobaan dilakukan dalam desain acak lengkap 

(randomized complete block design) dengan beberapa 

perlakuan berdasarkan kondisi tanah. 

4. Inokulasi dan Pengujian Ketahanan Terhadap Penyakit 

Setelah tanaman tumbuh selama periode tertentu, 

inokulasi dilakukan dengan patogen (seperti jamur atau 

bakteri) untuk menguji ketahanan tanaman. Pengamatan 

dilakukan untuk mencatat gejala penyakit, seperti daun 

menguning atau layu, dan perkembangan infeksi. 

5. Pengumpulan Data dan Analisis Statistik 

Data yang dikumpulkan meliputi nilai sifat fisika 

tanah, tingkat infeksi, dan parameter pertumbuhan 

tanaman (tinggi, biomassa). Analisis statistik dilakukan 

menggunakan regresi dan korelasi untuk mengevaluasi 

hubungan antara sifat fisika tanah dan ketahanan tanaman. 

6. Interpretasi Hasil 

Hasil analisis akan diinterpretasikan untuk 

menentukan pola keterkaitan dan memberikan pemahaman 

mengenai dampak sifat fisika tanah terhadap ketahanan 

tanaman terhadap penyakit. Diskusi mengenai implikasi 

praktis dari temuan ini juga akan disertakan. 

Metode penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

wawasan yang komprehensif mengenai bagaimana 

pengelolaan tanah dapat meningkatkan ketahanan tanaman 

dan membantu mengurangi kerugian akibat penyakit. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil: 

1. Karakteristik Sifat Fisika Tanah 

Analisis laboratorium menunjukkan variasi signifikan 

dalam sifat fisika tanah di lokasi penelitian. Tanah dengan 

tekstur loamy memiliki kepadatan rendah (1,2 g/cm³) dan 

kapasitas air tinggi (25%), sedangkan tanah bertekstur 

pasir menunjukkan kepadatan lebih tinggi (1,5 g/cm³) dan 

kapasitas air yang lebih rendah (15%). 

2. Tingkat Ketahanan Tanaman terhadap Penyakit 

Pengujian ketahanan tanaman menunjukkan bahwa 

tanaman yang ditanam di tanah loamy memiliki tingkat 

infeksi patogen sebesar 10%, sementara tanaman di tanah 

pasir mencapai 30%. Gejala penyakit, seperti daun 

menguning dan layu, muncul lebih cepat pada tanaman 

yang ditanam di tanah dengan sifat fisika kurang optimal. 

3. Analisis Hubungan 

Analisis statistik menunjukkan hubungan yang signifikan 

antara kapasitas air tanah dan ketahanan tanaman (p < 

0.01). Tanaman di tanah dengan kapasitas air tinggi 

menunjukkan pertumbuhan yang lebih baik dan lebih 

tahan terhadap infeksi. 

 

Pembahasan: 

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa sifat fisika 

tanah berperan penting dalam menentukan ketahanan 

tanaman terhadap penyakit. Tanah loamy, yang memiliki 

struktur baik dan aerasi optimal, mendukung pertumbuhan 

akar yang sehat dan meningkatkan penyerapan nutrisi dan 

air. Hal ini berkontribusi pada kesehatan tanaman yang 

lebih baik dan kemampuan untuk melawan patogen. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa tanah dengan aerasi yang baik dapat 
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mengurangi stres pada tanaman, sehingga mengurangi 

kerentanan terhadap penyakit. Di sisi lain, tanah bertekstur 

pasir cenderung cepat kering dan memiliki retensi air yang 

buruk, menyebabkan tanaman mengalami stres dan 

meningkatkan risiko infeksi. 

Pentingnya pengelolaan tanah yang baik terungkap dalam 

penelitian ini. Praktik seperti pengolahan tanah yang tepat, 

penggunaan mulsa, dan penambahan bahan organik dapat 

meningkatkan sifat fisika tanah, sehingga mendukung 

ketahanan tanaman. Ini sangat relevan dalam konteks 

pertanian berkelanjutan, di mana pengelolaan tanah yang 

efisien dapat meningkatkan hasil panen dan mengurangi 

kerugian akibat penyakit. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menekankan perlunya 

perhatian terhadap sifat fisika tanah dalam strategi 

pengelolaan tanaman, dengan harapan dapat meningkatkan 

ketahanan terhadap penyakit dan mendukung produktivitas 

pertanian yang lebih baik. 

 

KESIMPULAN 

 Penelitian ini berhasil mengidentifikasi keterkaitan 

yang signifikan antara sifat fisika tanah dan ketahanan 

tanaman terhadap penyakit. Hasil menunjukkan bahwa 

tanah dengan tekstur loamy dan kapasitas air yang tinggi 

mendukung pertumbuhan tanaman yang lebih baik, 

mengurangi tingkat infeksi patogen. Sebaliknya, tanah 

bertekstur pasir yang memiliki kepadatan tinggi dan 

retensi air rendah berkontribusi pada peningkatan 

kerentanan tanaman terhadap penyakit. 

Temuan ini menegaskan pentingnya pengelolaan sifat 

fisika tanah dalam praktik pertanian. Pengelolaan tanah 

yang baik dapat meningkatkan kesehatan tanaman, yang 

pada gilirannya meningkatkan ketahanan terhadap 

penyakit. Oleh karena itu, untuk mencapai hasil pertanian 

yang optimal dan berkelanjutan, petani disarankan untuk 

mempertimbangkan kondisi fisika tanah dalam strategi 

pengelolaan mereka. Penelitian lebih lanjut diperlukan 

untuk mengeksplorasi mekanisme yang mendasari 

hubungan ini serta untuk mengembangkan praktik 

pengelolaan tanah yang lebih efektif 
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